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REDESAIN PARUT KELAPA SKALA RUMAHAN  





Selama ini kebutuhan santan terpenuhi dengan membeli kelapa yang sudah diparut di pasar, Seperti yang 
dialami para pengusaha dawet Ayu yang terdapat di kawasan Oro-oro dowo Malang..yang dalam kesehariannya 
menghabiskan sedikitnya 10 buah kelapa untuk pembuatan kuah dawet Ayu sebanyak 40 liter. Alat parut kelapa 
yang digunakan oleh pedagang di pasar menggunakan parut kelapa yang sudah dilengkapi dengan motor bensin 
berkapasitas 2PK.Dengan menerapkan ilmu Rekayasa Nilai, maka peneliti mencoba merancang ulang alat parut 
kelapa dengan value maksimal. Dengan menggunakan alur penelitian mengikuti rencana kerja Rekayasa Nilai 
yang terdiri atas lima tahap yaitu Five Phase Job Plan. Diawali dengan Tahap informasi mengumpulkan 
sebanyak mungkin informasi yang berkaitan dengan alat parut kelapa yang ada dengan menggunakan metode 
Fast dan didapatkan performansi produk awal dari segi atribut kebutuhan desain awal. Selanjutnya Tahap 
Kretivitas dengan membangkitkan alternatif desain menggunakan Analisis Morfologis kemudian didapatkan 24 
alternatif desain alat. Dan di lakukan seleksi terhadap masing-masing alternatif desain pada Tahap Analisis 
(Judgment Phase) Dengan memperhatikan beberapa faktor didapatkan tiga alternatif desain yang akan 
diproduksi, yaitu :Alternatif A-D-F-I Performance = 29,17 Cost = 454.762,5 Value = 8,52, Alternatif B-D-F-I 
Performance = 39,89 Cost = 368.462,5 Value = 14,39, Alternatif  B-D-G-I Performance = 12,83 Cost = 435.510 
Value = 3,91 Jadi untuk alternatif desain terpilih adalah desain alternatif  yang mempunyai nilai performansi 
tertinggi, yaitu alternatif 2 (B – D – F – I) dengan spesifikasi sebagai berikut : Bahan kerangka dari besi siku, 
Outlet parut dibuat kotak, Motor menggunakan daya 125 watt, Mekanisme penggerak rol parut menggunakan 
sistem shock.Dengan demikian desain alat parut kelapa terpilih perlu diterapkan pada pengusaha Dawet Ayu. 
 
Kata Kunci: Parut kelapa, rekayasa nilai, five phase job plan, alternatif desain, value, performance, cost 
 
PENDAHULUAN 
Teknologi diciptakan untuk membantu dan 
meringankan kerja manusia, dan sebagai sarana 
agar tercipta hasil yang lebih baik. Parut kelapa 
adalah salah satu produk dari hasil teknologi untuk 
rumah tangga yang berfungsi sebagai alat untuk 
menghancurkan buah kelapa dengan tujuan untuk 
memperoleh santan. Selama ini proses pemarutan 
kelapa menggunakan parut kelapa yang terbuat dari 
papan kayu yang dilengkapi paku-paku kecil 
dipermukaan papan. Cara kerja parut kelapa ini 
secara manual sehingga membutuhkan banyak 
waktu dan tenaga.  
Seperti yang dialami para pengusaha dawet 
Ayu yang terdapat di kawasan Oro-oro dowo 
Malang. Dalam kesehariannya menghabiskan 
sedikitnya 10 buah kelapa untuk pembuatan kuah 
dawet Ayu sebanyak 40 liter. Selama ini kebutuhan 
santan terpenuhi dengan membeli kelapa yang 
sudah diparut di pasar. Harga kelapa yang sudah 
diparut tentunya lebih mahal dari harga kelapa 
yang belum diparut (kelapa bulat), Hasil kelapa 
parut dari pedagang di pasar sering kali cepat basi 
karena kurang bersihnya proses pemarutan. 
 Alat parut kelapa yang digunakan oleh 
pedagang di pasar menggunakan parut kelapa yang 
sudah dilengkapi dengan motor bensin berkapasitas 
2PK. Harga dari parut kelapa ini sangat mahal dan 
memerlukan perawatan yang intensif. Dari keadaan 
mesin yang ada sekarang ini menyebabkan para 
pengusaha dawet Ayu memilih membeli kelapa 
yang sudah diparut dari pada memiliki mesin parut 





 Perancangan suatu alat termasuk ke dalam 
metode rekayasa, sehingga langkah-langkah 
perancangan akan mengikuti metode rekayasa. 
Salah satu definisi teknik perancangan 
dikemukakan oleh Morris Asimow dalam buku 
Sritomo Wignyosoebroto yang berjudul “ Teknik 
Tata Cara dan Pengukuran Kerja “ tahun 1995 yang 
berbunyi sebagai berikut : “ Teknik perancangan 
adalah aktivitas dengan maksud tertentu menuju ke 
arah pemenuhan kebutuhan manusia, terutama 
yang  dapat diterima oleh faktor teknologi 
peradaban kita “ 
 
Rekayasa Nilai 
Rekayasa Nilai merupakan suatu teknik 
perancangan sistem yang  pendekatan 
sistematiknya dengan menggunakan teknik-teknik 
tertentu untuk : 
1. Mengidentifikasi fungsi-fungsi yang diperlukan. 
2. Mengembangkan alternatif-alternatif.  
 
  Karakteristik Rekayasa Nilai 
1. Berorientasi pada fungsi 
    Merancang produk yang dimulai dengan 
mengidentifikasikan fungsi-fungsi yang  
dibutuhkan. 
2. Berorientasi pada sistem 
Menganalisis produk atau proyek secara 
keseluruhan dengan melihat keterkaitan antara 
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mengidentifikasikan dan menghilangkan biaya-
biaya yang tidak diperlukan. 
3. Berorientasi pada siklus hidup produk 
Melakukan analisis terhadap biaya total untuk 
memiliki dan mengoperasikan fasilitas selama 
hidupnya. 
4. Multi disiplin 
Proses perencanaan dilakukan oleh suatu 
kelompok yang terdiri atas sejumlah ahli yang 
berasal dari berbagai disiplin ilmu dan konsultan 
Rekayasa Nilai. 
5. Teknik manajemen yang teruji 
Menggunakan teknik-teknik manajemen tertentu 
yang telah terbukti kualitasnya. 
 
Konsep Dasar Rekayasa Nilai 
 Nilai (value) dapat dirumuskan sebagai 
perbandingan (ratio) antara performansi yang 
ditampilkan oleh suatu fungsi terhadap biaya yanga 










       Dari rumus di atas, nilai (value) merupakan 
suatu besaran yang tanpa satuan, sedangkan biaya 
(cost) pada umumnya menggunakan satuan Rupiah, 
sehingga performansi satuannya juga merupakan 
Rupiah. 
Rencana Kerja Rekayasa Nilai 
  Rencana kerja Rekayasa Nilai merupakan 
kerangka di mana teknik-teknik Rekayasa Nilai 
saling terkait satu sama lain.,  
 Salah satu Rencana kerja Rekayasa Nilai 
yang banyak digunakan terdiri atas lima tahap yaitu 
standard Five Phase Job Plan yang terdiri dari: 
1. Tahap Informasi (Information Phase) 
 Tujuan tahap ini adalah mengumpulkan 
sebanyak mungkin informasi dan pengetahuan 
rancangan produk, 
2. Tahap Kreatif (Creative Phase) 
Tahap ini  bertujuan untuk  mengembangankan 
sebanyak mungkin alternatif yang  bisa  
memenuhi  fungsi  primernya.   
3. Tahap Analisis (Judgement Phase) 
Ide-ide yang didapat dari fase kreatif dianalisis 
pada tahap ini. Ide dianalisis untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangannya. 
4. Tahap Pengembangan (Development   Phase ) 
Dari fase analisis didapatkan ide atau alternatif 
yang terbaik, dan dikembangkan pada fase 
pengembangan. Hasil pengembangan disusun 
menjadi laporan tertulis yang berisikan 
rekomendasi bagi alternatif yang bersangkutan. 
Dan selanjutnya diadakan analisis terhadap 
biaya-biaya dari alternatif terpilih, dan 
dilakukan perhitungan nilai (value) dari 
alternatif-alternatif terpilih. 
5. Tahap Rekomendasi (Recommendation Phase) 
Pada tahap ini disajikan laporan lengkap hasil 
evaluasi serta rekomendasi terhadap alternatif 
terpilih yang memperlihatkan kelebihan-
kelebihan serta keuntungan-keuntungan dari 
alternatif terpilih. 
Masing-masing tahap ini saling berkaitan dan tidak 
menutup kemungkinan jika sampai pada suatu 
tahap diperlukan akan kembali ke tahap 
sebelumnya.  
 
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN 
DATA 
Untuk menentukan obyek penelitian, jenis 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan jenis data 
yang dipergunakan sebagai variabel penelitian 
sekaligus metode penelitian untuk pemecahan 
masalah dengan menggunakan alur penelitian 
mengikuti rencana kerja Rekayasa Nilai yang 
terdiri atas lima tahap yaitu Five Phase Job Plan. 
 
Tahap Informasi 
Tahap informasi ini bertujuan untuk 
mengumpulkan sebanyak mungkin informasi yang 
berkaitan dengan alat parut kelapa, antara lain : 
 Mendiskripsikan Produk Awal 
Dalam mendiskripsikan produk awal ini 
mengacu pada pengkajian kepustakaan tentang 
produk parut kelapa.  
 Analisis Fungsi dengan Metode FAST 
Analisis fungsi ini bertujuan untuk 
mengidentifikasikan fungsi-fungsi esensial yang 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan. Analisis 
fungsi ini juga memungkinkan untuk 
mengidentifikasikan alternatif komponen yang 
dapat menghasilkan fungsi-fungsi yang diperlukan. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan metode FAST 
untuk menganalisis fungsi yang ada seperti fungsi 
dasar, fungsi tingkat tinggi, fungsi tingkat rendah 
dan fungsi pendukung.  
 Identifikasi Responden Terkait 
Sebelum peneliti mengadakan wawancara dan 
menyebarkan kuisioner kepada para responden, 
maka terlebih dahulu dilakukan identifikasi 
responden terkait yang digunakan sebagai sampel. 
Teori yang digunakan sebagai teknik adalah teori 
Purposive yang merupakan teknik pengambilan 
sampel berdasarkan pertimbangan subyektif 
peneliti, di mana persyaratan yang dibuat sebagai 
kriteria harus dipenuhi sebagai sampel. Jadi dasar 
pertimbangannya ditentukan oleh peneliti. (P. Joko 
Subagyo.S.H. “Metode Penelitian dalam Teori & 
Praktek”)  
Sampel diambil di daerah perkotaan. Responden 
dibagi menjadi dua bagian : 
1. Pengusaha dawet Ayu 
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Yaitu pengusaha/ karyawan dari dawet Ayu 
yang kerjanya selalu bersinggungan dengan 
proses pemarutan kelapa. 
2. Para ahli mekanik 
Yang dimaksud dengan para ahli mekanik yaitu 
orang yang berprofesi sebagai pembuat alat-alat 
perkakas dan membantu serta memberikan 
masukan kepada peneliti tentang desain alat 
yang akan dibuat. Para ahli mekanik ini adalah 
karyawan dari CV. ARIESTA yang berlokasi di 
Jl. Sulfat Utara 20 Malang. 
 
Kuesioner Ia dan Ib untuk menentukan atribut 
kebutuhan dan pembobotan 
Untuk mengetahui kriteria-kriteria kebutuhan 
desain produk alat parut kelapa yang sesuai dengan 
keinginan konsumen, maka dilakukan penyebaran 
kuesioner Ia dan Ib kepada responden terkait. 
Responden yang diambil sebagai sampel adalah 
pengusaha dawet Ayu saja. 
 Kuesioner II untuk menentukan performansi 
produk awal dari segi atribut kebutuhan (grafik 
produk awal)  
Setelah didapatkan atribut kebutuhan, maka 
langkah selanjutnya yaitu menentukan performansi 
produk awal dari segi atribut kebutuhan yang sudah 
didapatkan sebelumnya dengan penyebaran 
kuesioner II kepada pengusaha dawet Ayu dan ahli 
mekanik. 
Tabel 1. Kesimpulan Atribut Kebutuhan Desain 
Awal 
No Atribut Kebutuhan 






















Sumber : Data diolah 
Tahap Kreatif 
 Pada tahap ini akan berkaitan dengan usaha 
untuk mengembangkan sebanyak mungkin 
alternatif-alternatif mengenai desain parut kelapa 
skala rumah tangga. Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan yaitu :  
Membangkitkan alternatif desain dengan 
Analisis Morfologis (Analitik dan Mekanistik)  
 Analisis Morfologis mendorong kreativitas 
untuk menghasilkan banyak alternatif,   rancangan 
atau desain.untuk mendapatkan desain alat parut 
kelapa yang diinginkan ada beberapa macam 
elemen permasalahan yang dibutuhkan. 
 
Tabel 2.  Matrik untuk Mengembangkan Alternatif 
Desain 








Motor yang digunakan 











 Sumber: Data diolah 
 
1. Bahan 
 A = Kerangka alat terbuat dari Aluminium 
 B = Kerangka alat terbuat dari Besi siku 
 C = Kerangka alat terbuat dari Kayu 
2.Bentuk / Model 
  D = Outlet parut dibuat kotak 
  E = Outlet parut dibuat silinder 
3. Motor yang digunakan 
  F = Dengan menggunakan daya 125 watt 
  G = Dengan menggunakan daya 320 watt 
4.Mekanisme untuk penggerak rol parut 
H = Menggunakan sistem puly 
I = Menggunakan sistem Shock 
Dari hasil analisis morfologis tersebut didapatkan 
24 alternatif desain alat. Kemudian di lakukan 
seleksi terhadap masing-masing alternatif desain 
pada tahap analisis (Judgment Phase)  
 
 Tahap Analisis (Judgment Phase)  
 Pada tahap ini alternatif-alternatif desain akan 
di evaluasi dan di analisa sehingga didapatkan 
desain terpilih.  
 Beberapa alternatif desain terpilih 
Untuk mendapatkan beberapa alternatif desain 
terpilih, maka dilakukan evaluasi terhadap 
alternatif-alternatif desain yang telah didapat pada 
tahap kreatif . merujuk pendapat dari Paul H 
Wright yang telah dijelaskan pada tahap 
sebelumnya, maka untuk mengevaluasi alternatif-
alternatif desain tersebut memperhatikan beberapa 
faktor, yaitu : 
1. Kemudahan dalam proses pembuatan. 
2. Biaya yang diperlukan untuk melaksanakan 
alternatif rendah (murah). 
3. Output yang dihasilkan memberikan 
kemudahan bagi pengguna. 
Dengan memperhatikan beberapa faktor di atas, 
maka didapatkan tiga alternatif desain yang akan 
diproduksi, yaitu : 
1. Alternatif  A – D – F – I 
Kerangka alat terbuat dari aluminium, outlet parut 
dibuat kotak, motor menggunakan daya 125 watt, 





















5 Keterangan  
gambar : 
1. Outlet 
2. Rol parut 
3. Rangka 
4. Saklar  
 
Gambar 4.3 alternatif desain A – D – F – I 
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2.  Alternatif  B – D – F – I  
Kerangka alat terbuat dari besi siku, outlet parut 
dibuat kotak, motor menggunakan daya 125 
watt, dan mekanisme penggerak rol parut 
















3.  Alternatif  B – D – G – I 
       Kerangka alat terbuat dari besi siku, outlet 
parut dibuat kotak, motor menggunakan daya 320 
watt, dan mekanisme penggerak rol parut 

















Setelah mendapatkan tiga alternatif di atas 
proses seleksi dilanjutkan dengan menggunakan 
metode Zero-One 
 
Metode Zero-One  
Selanjutnya untuk melanjutkan seleksi guna 
memilih satu alternatif dari tiga desain usulan dan 
desain awal digunakan Metode Zero-One. Pada 
tahap ini semua alternatif yang ada dihitung dengan 
memperhatikan kesesuaian dengan atribut atau 
kriteria yang telah didapat.  
Atribut :  
1. = Ekonomis  
2. = Mudah perawatan  
3. = Pemenuhan fungsi 
4. = Estetika 
5. = Kemudahan pemakaian 
6. = Aman 
7. = Tahan Lama 
 
Dari hasil perhitungan, diketahui alternatif yang 
mempunyai performansi terbesar adalah alternatif 
B – D – F – I dengan spesifikasi sebagai berikut: 
kerangka alat terbuat dari besi siku, outlet parut 
dibuat kotak, motor menggunakan daya 125 watt, 
dan  mekanisme penggerak rol parut menggunakan 
sistem shock. Alternatif ini dapat dipertimbangkan 




Setelah dilakukan evaluasi pada tahap analisis 
dan menghasilkan alternatif rancangan terbaik, 
maka akan dilanjutkan dengan fase pengembangan. 
Pada tahap ini alternatif rancangan terbaik akan 
dikembangkan dan diterangkan, kemudian akan 
disajikan catatan pengembangan alternatif terbaik 
yang berisikan bahan-bahan yang digunakan dan 
rincian lainnya, perhitungan biaya alternatif desain 
dan perhitungan value serta diskusi alternatif 
rancangan terbaik. 
 
Perhitungan biaya alternatif desain  
Pada tahap ini semua biaya dari masing-
masing alternatif dan desain awal dihitung. Biaya-
biaya tersebut meliputi : 
A. Biaya komponen dan biaya pembuatan 
B. Biaya operasional  
C. Biaya perawatan 
 
A. Biaya Komponen dan Biaya Pembuatan 
Daftar harga dan biaya perancangan diperoleh 
dari CV. ARIESTA, selain bergerak dalam bidang 
perancangan alat-alat perkakas CV. ARIESTA juga 
menjual komponen-komponen yang dibutuhkan 
untuk perancangan alat-alat perkakas 
 
1. Desain Awal  
Tabel 3. Daftar Harga Desain Awal 















Besi siku 4mm 
Plat alumunium 2mm 
Mur – baut  
P = 15cm ,d = 12 mm 
P = 5cm , d = 9mm 
Motor 1PK 
V – Belt  
Pully d = 10 cm 
Pully d = 12 cm 
Roll Parut d = 10 cm 
Biaya Pembuatan 
Rp. 45.000 / 6 m 
Rp. 22.000 / m 
 
Rp. 2000 / unit 
Rp. 13.000 / unit 
Rp.1.800.000/ unit 
Rp. 30.000 / unit 
Rp. 17.000 / unit 
Rp. 22.000 / unit 
Rp. 75.000 / unit 





















 Sumber : CV. ARIESTA 
 
2. Alternatif  A – D – F – I  
Tabel 4. Daftar Harga Alternatif  A – D – F – I 














Plat alumunium 2mm 
Mur – baut  
P = 2cm , d = 9mm 
Motor listrik 125 watt 





Rp. 30.000 /  m 
Rp. 47.000 / m 
 
Rp. 500 / unit 
Rp. 110.000 / 
unit 
Rp. 60.000 / unit 
Rp. 2.500 / unit 
Rp. 12.000 / unit 
Rp. 8.000 / unit 
 





























2. Rol parut  
3. Saklar  
4. Motor  









2. Rol parut 
3. Rangka 
4. Saklar  
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3. Alternatif  B – D – F – I  
Tabel 5. Daftar Harga Alternatif  B – D – F – I 













Besi siku 2mm 
Plat alumunium 2mm 
Mur – baut  
P = 2cm , d = 9mm 
Motor listrik 125 watt 






Rp. 28.000 / 6 m 
Rp. 47.000 / m 
 
Rp. 500 / unit 
Rp. 110.000 / unit 
Rp. 60.000 / unit 
Rp. 2.500 / unit 
Rp. 12.000 / unit 
Rp. 8.000 / unit 
Rp. 15.000 / Kg 






















Sumber : CV. ARIESTA 
 
4. Alternatif  B – D – G – I   
Tabel 6. Daftar Harga Alternatif  B – D – G – I 














Besi siku 2mm 
Plat alumunium 2mm 
Mur – baut  
P = 2cm , d = 9mm 
Motor listrik 320 watt 






Rp. 28.000 / 6 m 
Rp. 47.000 / m 
 
Rp. 500 / unit 
Rp. 170.000 / unit 
Rp. 60.000 / unit 
Rp. 2.500 / unit 
Rp. 12.000 / unit 
Rp. 8.000 / unit 


























Sumber : CV. ARIESTA 
 
B. Biaya Operasional 
 Biaya operasional untuk desain awal 
dihitung sesuai dengan kondisi harga bahan bakar 
bensin. Harga bahan bakar bensin pada bulan 
januari 2011 sebesar Rp. 4500/ liter. Untuk motor 
yang tidak dipasang dalam kendaraan yang 
berjalan, maka pemakaian bahan bakarnya 
ditetapkan dalam Kg tiap kilo watt jam. Sumber : 
BPM Arends. H Barenschot “Motor Bensin”.  
Untuk biaya operasional alternatif desain 
usulan dihitung berdasarkan tarif listrik untuk 
golongan R1 pada bulan november 2006 sebesar 
Rp. 95/ kwh. Golongan R1 merupakan golongan 
umum yang dipakai dalam masyarakat dengan 
spesifikasi daya sebesar 900 watt dan bertegangan 
220 volt. Biaya operasional dihitung sesuai 
kebutuhan pengusaha dawet Ayu dalam proses 
pemarutan yaitu 10 buah kelapa untuk satu kali 
proses produksi dawet Ayu. 
 Dalam satuan yang besar satuan daya listrik 
adalah kilowatt (kw), dan satuan waktu adalah jam 
(hour) sehingga energi listrik yang besar 
dinyatakan :  
 W = P x t 
      = kilowatt x hour 
      = kwh 
        1kwh = (1kw) x (1 jam) 
                  = 1000 watt X 3600 sekon 
Dimana:  
W = Energi listrik dalam satuan juole 
P = Energi listrik dalam satuan watt 
t = Waktu dalam sekon 
Sumber : Kismet fadilah, Wurdono, Chaerudin 




 Merujuk pendapat di atas, maka satuan bahan 
bakar ditetapkan dalam Kg. 1liter = 0,8 Kg. Maka 
bahan bakar yang dibutuhkan untuk memarut 10 
buah kelapa adalah : Kgx 213,010
75
6,1
=   
Jadi biaya operasional untuk desain awal untuk 10 
buah kelapa adalah : 







Untuk alternatif desain usulan, waktu yang 
dibutuhkan untuk proses pemarutan 1 buah kelapa 
membutuhkan waktu selama 30 detik. 
 
Alternatif  A – D – F – I  
W = P x t  
      = 125  x 30 
      = 3750 
      = 3,75 kwh 
Jadi besar biaya operasional untuk pemarutan 
kelapa sebanyak 10 buah adalah :     3,75 x 95 x 10 
= Rp. 3.562,5  
 
Alternatif  B – D – F – I  
       W = P x t  
      = 125  x 30 
      = 3750 
      = 3,75 kwh 
Jadi besar biaya operasional untuk pemarutan 
kelapa sebanyak 10 buah adalah :     3,75 x  95 x 10 
= Rp. 3.562,5  
 
Alternatif  B – D – G – I   
 W = P x t  
      = 320  x 30 
      = 9600 
      = 9,6 kwh 
Jadi besar biaya operasional untuk pemarutan 
kelapa sebanyak 10 buah adalah :     9,6 x 95 x 10 = 
Rp. 9.120 
 
C. Biaya Perawatan  
 Perawatan berkala ialah pemeriksaan, dan 
perawatan yang diakukan secara berkala. Untuk 
mengetahui kerusakan atau mencegah kerusakan 
lebih berat lagi. Perawatan motor meliputi 
pemeriksaan, penyetelan, pelumasan, penggantian 
oli, dan lain-lain. Sumber: Yuliadi Soekardi 
“Perawatan dan Perbaikan Mobil Bensin”  
 Pada penelitian ini jenis perawatan 
diasumsikan oleh para ahli mekanik untuk 
komponen yang mempunyai umur ekonomis 
kurang dari 2 tahun. Merujuk pendapat di atas, 
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maka biaya perawatan desain awal dan alternatif 
desain usulan adalah : 
1. Desain Awal 
No Jenis Perawatan Biaya 
1 Penggantian V-Belt Rp.   30.000 
2 Penggantian Oli Rp.   20.000 
3 Penggantian Rol Parut Rp.   75.000 
Jumlah  Rp. 125.000 
2. Alternatif A-D-F-I 
No Jenis Perawatan Biaya 
1 Penggantian Kabel Steker Rp.   2.500 
2 Penggantian Deode Rp.   8.000 
3 Penggantian Rol Parut Rp. 60.000 
Jumlah  Rp. 70.500 
3. Alternatif B-D-F-I 
No Jenis Perawatan Biaya 
1 Penggantian Kabel Steker Rp.   2.500 
2 Penggantian Deode Rp.   8.000 
3 Penggantian Rol Parut Rp. 60.000 
Jumlah  Rp. 70.500 
4. Alternatif B-D-G-I 
No Jenis Perawatan Biaya 
1 Penggantian Kabel Steker Rp.   2.500 
2 Penggantian Deode Rp.   8.000 
3 Penggantian Rol Parut Rp. 60.000 
Jumlah  Rp. 70.500 
Dari perhitungan biaya-biaya di atas, maka 
dapat diketahui besarnya biaya total masing-
masing desain. Total biaya masing-masing 
desain ditampilkan pada table berikut:  
 
Tabel 7. Total Biaya Desain 
No Desain Jenis Biaya Total 
  Komponen 
& 
Pembuatan  






Rp. 960 Rp. 125.000 Rp. 2.420.920 
2 Alternatif  
A-D-F-I 
Rp. 380.700 Rp. 3.562,2 Rp.70.500 Rp.454.762,5 
3 Alternatif  
B-D-F-I 
Rp. 294.400 Rp. 3.562,2 Rp.70.500 Rp. 368.462,5 
4 Alternatif  
B-D-G-I 
Rp. 355.890 Rp. 9.120 Rp.70.500 Rp. 435.510 
Sumber : Data diolah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perhitungan Nilai 
Berdasarkan hasil analisis pada tahap 
sebelumnya diperoleh nilai performansi dan 
biaya masing-masing alternatif, maka nilai 
tersebut diperbandingkan sehingga memperoleh 
suatu value sebagai bahan pertimbangan dalam 
pemilihan alternatif alat parut kelapa yang 
terbaik. Secara umum dapat ditentukan dengan 
rumus sebagai berikut :  
  
C
PV =  
di mana :   V = Nilai (value) 
   P = Performance 
   C = Cost (biaya)  
 Nilai P merupakan angka besaran, maka 
perlu dikonversikan menjadi satuan biaya. 
Pengkonversian diperoleh dengan melakukan 
perbandingan performansi alternatif awal 













































di mana : 
oV  : Nilai (value) produk awal 
nV  : Nilai (value) alternatif produk ke-n 
oP  : Performansi produk awal 
nP  : Performansi alternatif produk ke-n 
oC  : Biaya – biaya (cost) produk awal 
nC  : Biaya – biaya (cost) alternatif ke-n  
Berdasarkan rumus di atas, desain awal 
mempunyai nilai (value) sebesar satu (1). Hal ini 
sebagai acuan untuk memilih alternatif yang 
terbaik. Sehingga jika satu performansi dihargai 
dengan rupiah, maka masing-masing alternatif 

















 Perhitungan nilai untuk desain awal 
Nilai (value) untuk desain awal diasumsikan 
sama dengan 1 
 Dari perhitungan dengan rumus di atas 
didapatkan nilai dari masing-masing alternatif, 
hasil keseluruhan berdasarkan perhitungan 
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Tabel 8. Hasil Performansi dan Value  
No  Alternatif  Pn Cn Vn 
1 Desain awal 18,22 2.420.960 1,00 
2 A – D – F – I   29,17    454.762,5 8,52 
3 B – D – F – I  39,89    368.462,5 14,39 
4 B – D – G – I  12,83    435.510 3,91 
Sumber : Data diolah 
Setelah dilakukan beberapa tahap analisis dan 
tahap pengembangan, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut :  
Alternatif rancangan terbaik terpilih alternatif 
B-D-F-I , di mana merupakan alat parut kelapa 
dengan bahan kerangka dari besi siku, outlet dibuat 
kotak, motor menggunakan daya sebesar 125 watt 
dan mekanisme penggerak rol parut menggunakan 
sistem shock.  
Bahan kerangka dibuat dari besi siku dengan 
tebal 2mm dengan tujuan mengurangi biaya bahan 
dan disesuaikan dengan berat beban yang ditopang 
kerangka, di mana desain awal alat parut kelapa 
menggunakan besi siku dengan tebal 4mm 
dikarenakan menopang beban yang besar dari 
mesin sehingga menyebabkan desain awal alat 
parut kelapa memiliki harga yang mahal. 
Outlet dibuat kotak dengan tujuan tujuan 
memudahkan dalam proses pembuatan di mana 
untuk pembuatan outlet dengan bentuk silinder 
membutuhkan proses pengerollan.  
Mekanisme penggerak roll parut menggunakan 
sistem shock bertujuan untuk mengurangi beban 
motor dan biaya produksi, di mana desain awal alat 
parut kelapa menggunakan sistem pully yang 
membutuhkan biaya produksi dan biaya perawatan 
menjadi lebih mahal. 
Motor menggunakan motor listrik dengan daya 
sebesar 125 watt bertujuan untuk mengurangi biaya 
produksi dan biaya operasional, dimana pada 
desain awal alat parut kelapa menggunakan motor 
yang berbahan bakar bensin yang sekarang ini 
mengalami kenaikan harga sehingga biaya 
operasional menjadi lebih mahal. Gambar dari 





























Tahap Rekomendasi Terhadap Alternatif 
Desain Produk Terpilih  
Setelah dilakukan perhitungan value dari 
masing-masing alternatif desain alat parut kelapa 
dan telah mendapatkan desain alat yang sesuai 
dengan keinginan konsumen, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan rekomendasi 
terhadap alternatif desain produk terpilih dengan 
mempresentasikan alternatif desain tersebut. 
Dengan cara melakukan pengukuran dan uji coba 
desain alat terpilih maka diperoleh hasil sebagai 
berikut :  
1. Alat parut kelapa yang dibuat dengan 
menggunakan desain terpilih mempunyai 
dimensi tinggi 31 cm, panjang 32 cm, lebar 15 
cm, dan berat 5,4 kg.  
2. Putaran dari alat parut kelapa adalah 2850 rpm, 
untuk 1 butir kelapa dibutuhkan waktu 
pemarutan selama 0,5 menit, jadi dalam waktu 
1 jam alat parut kelapa dengan menggunakan 
desain terpilih dapat memarut kelapa sebanyak 
120 buah.  
3. Biaya pembuatan dengan desain terpilih sebesar 
Rp. 368.462,5. Biaya pembuatan ini jauh lebih 
rendah dari pada biaya pembuatan desain awal 
dan desain alternatif lainnya. 
Keuntungan dari desain terpilih dengan desain 
awal yaitu biaya produksi, biaya operasional, dan 
biaya perawatan alat yang lebih rendah dan juga 
menghasilkan parutan kelapa yang lebih halus.  
 
 
Gambar  4. Alternatif Desain Terpilih 
Gambar 5. Terapan Alternatif Desain Terpilih 




Setelah melakukan studi rekayasa nilai untuk 
produk alat parut kelapa, seperti yang sudah 
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
A. Hasil perhitungan value dari masing-masing 
alternatif dan desain awal  adalah: 
Hasil Performansi dan Value  
No  Alternatif  Pn Cn Vn 
1 Desain awal 18,22 2.420.960 1,00 
2 A – D – F – I   29,17    454.762,5 8,52 
3 B – D – F – I  39,89    368.462,5 14,39 
4 B – D – G – I  12,83    435.510 3,91 
Sumber : Data diolah 
Alternatif dengan performansi tertinggi adalah 
desain Alternatif B-D-F-I dengan : 
> Performansi sebesar 39,89 
> Nilai value sebesar 14,22 
> Biaya komponen dan pembuatan sebesar 
Rp. 294.400 
B. Jadi untuk alternatif desain terpilih adalah 
desain alternatif  yang mempunyai nilai 
performansi tertinggi, yaitu alternatif 2 ( B – D 
– F – I ) dengan spesifikasi sebagai berikut :  
> Bahan kerangka dari besi siku 
> Outlet parut dibuat kotak  
> Motor menggunakan daya 125 watt  
> Mekanisme penggerak rol parut 




















C. Dari rancangan desain alat parut kelapa terpilih 
biaya total mencapai  Rp. 368.462,5,- dengan 
nilai performansi 39,89 maka didapatkan value 
14,39. Value tersebut lebih besar dibandingkan 
value desain awal, dengan demikian desain alat 
parut kelapa terpilih perlu diterapkan pada 
pengusaha Dawet Ayu. 
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Gambar 5.1 Desain Terapan Alat Parut Kelapa 
